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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

6.1.  Adaptasi Fisik Spasial Kampung Apung 

Keberadaan air akibat adanya perubahan topografi di wilayah Kampung Apung 

memberikan dampak perubahan pada pola permukiman Kampung Apung saat ini. 

Perubahan pola permukiman diawali oleh adanya perubahan pola struktur dan jaringan 

infrastruktur kampung. Perubahan struktur dan jaringan infrastruktur kampung ini 

kemudan mempengaruhi perubahan pada masing- masing rumah baik dari segi fungsi, 

kondisi bangunan, diversitas, dan arah perkembangan. Perubahan pada masing- masing 

rumah ini dilakukan oleh seluruh warga kampung sehingga pada akhirnya membawa 

pengaruh terhadap pola permukiman. 

Perubahan terhadap struktur dan jaringan infrastruktur kampung berlangsung 

secara bertahap dari yang sebelumnya memiliki ciri khas kampung kota dengan polanya 

yang organik atau unplanned, saat ini menjadi lebih terstruktur. Adanya constrain berupa 

genangan air memberikan batasan dan pengaturan secara alami terhadap pertumbuhan 

jalan dan bangunan dalam kampung. Dengan adanya genangan air, warga dengan 

sendirinya berpikir mengenai efisiensi jarak dalam mencapai bangunan dan jalan raya 

sehingga bentuk jalan menjadi lebih simpel. Adanya genangan air dan jalan yang baru 

juga mendorong warga untuk berpikir efisien dalam melakukan perubahan dalam 

rumahnya masing- masing. 

Pertumbuhan bangunan baru dalam kampung mengikuti keberadaan jalan baru 

yang berupa jembatan sehingga perumbuhan bangunan pun lebih terstruktur di mana 

bangunan baru dibangun dengan memperhatikan keberadaan jalan utama sehingga setiap 

bangunan baru memiliki akses langsung ke jalan utama tanpa melalui rumah lain. Dapat 

dilihat bahwa hampir tidak ada pertumbuhan rumah ke arah yang menjauhi jalan utama 

sehingga dapat diprediksi bahwa pertumbuhan bangunan selanjutnya ke arah horizontal 

akan terjadi di sepanjang bagian kavling yang masih kosong dan berbatasan langsung 

dengan jalan kampung.  

Dari hasil analisis juga dapat dilihat bahwa walaupun pembuatan jalan dan 

permanenisasi jalan sudah berlangsung sejak lama, pertumbuhan ke arah horizontal pada 

kampung tidak terlalu pesat. Sementara perkembangan secara vertikal dilakukan oleh 

hampir seluruh warga, sehingga dapat dikatakan bahwa perkembangan secara vertikal 
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lebih menjawab permasalahan yang ada juga kebutuhan warga seperti kebutuhan untuk 

menghindari luapan genangan air yang dapat terjadi kapan saja, kebutuhan akan ruang 

beraktivitas, dan kebutuhan akan proses pembangunan yang mudah. 

 

6.2.  Perubahan Fisik dan Non Fisik Kampung Apung 

Seperti yang telah dijabarkan pada analisis di atas, terdapat perubahan aspek fisik 

dan non- fisik pada Kampung Apung yang mana aspek non- fisik mempengaruhi adanya 

perubahan fisik yang kemudian mempengaruhi tatanan Kampung Apung saat ini. 

Perubahan non-fisik yang terjadi adalah perubahan pada pola aktivitas yang kemudian 

mempengaruhi perubahan struktur dan jaringan kampung juga tata bangunan.  Terdapat 

pula fisik spasial yang berubah dan fisik spasial yang resisten.  

 

6.2.1. Kondisi Tatanan Bangunan Kampung Apung Saat Ini 

Secara umum tatanan bangunan dalam kampung saat ini seluruhnya 

mengarah ke arah jalan dan membelakangi genangan air. Pintu masuk bangunan 

seluruhnya menghadap langsung ke arah jalan dan dibatasi oleh adanya deck dari 

papan kayu sebagai teras rumah. Setiap rumah memiliki hubungan langsung 

terhadap genangan air pada bagian belakang atau pada bagian bawah. Walaupun 

pada beberapa rumah, seperti rumah kost pada bagian tenggara tidak terlihat 

adanya batasan langsung dengan air, namun di bawah jalan beton seluruhnya 

merupakan air.  

Bangunan- bangunan baru mulai dibangun di sepanjang sirkulasi utama 

dengan tetap memperhatikan batas kavling. Untuk bangunan fasilitas umum dan 

sosial yang baru dibangun pada lahah bekas makam milik pemerintah di bagian di 

sisi kiri dan kanan jalan utama di sebelah timur.  

 

6.2.2. Karakteristik Kampung Kota pada Kampung Apung Saat Ini  

Karakteristik Kampung Apung sebagai kampung kota mulai luntur. Hal ini 

dikarenakan adanya perubahan struktur kampung yang sebelumnya mengikuti 

keberadaan rumah- rumah warga yang susunannya tidak direncanakan, menjadi 

lebih simpel dan lebih terencana untuk efisiensi di atas air. Tatanan bangunan juga 

mengikuti keberadaan struktur yang diubah terlebih dahulu setelah adanya 

genangan air. Terdapat pula pembentukan tipe- tipe rumah dalam kampung 
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berdasarkan letaknya di dalam kampung. Hal ini membedakan Kampung Apung 

dari kampung kota lainnya yang sifatnya diverse dan tidak teratur. 

 

6.3.  Bentuk Adaptasi pada Kampung Apung 

Dari tiga konsep adaptasi Amos Rapoport yaitu adaptasi dengan penyesuaian, 

adaptasi dengan reaksi, dan adaptasi dengan menarik diri, masyarakat Kampung Apung 

melakukan ketiga adaptasi tersebut. Hilangnya beberapa rumah warga akibat adanya 

keputusan untuk berpindah tempat ke luar kampung merupakan bentuk adaptasi dengan 

menarik diri, perubahan masing- masing ruang, penambahan fungsi bangunan dan 

fasilitas dalam kampung merupakan adaptasi dengan reaksi, sementara penyesuaian 

kegiatan sehari- hari oleh masyarakat dan anak- anak merupakan adaptasi dengan reaksi. 

Bentuk transformasi yang terjadi pada kampung ini menurut Yunus adalah major 

transformation di mana adanya perubahan secara besar dalam kampung yang dilakukan 

oleh masing- masing individu secara bersama- sama sehingga menimbulkan perubahan 

bentuk pola ruang kawasan yang ada dan transformasi tersebut mendominasi beberapa 

kawasan di dalamnya. 
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